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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas ekstrak buah pala (Myristica fragrans Houtt)
dalam menurunkan kadar glukosa dan memperbaiki kondisi histopatologi jaringan pankreas pada tikus
diabetes. Diabetes melitus diinduksi dengan pemberian aloksan, dan tikus dibagi menjadi beberapa
kelompok: kelompok kontrol, kelompok diabetes, dan kelompok perlakuan yang menerima berbagai
dosis ekstrak buah pala. Kadar glukosa darah diukur untuk menilai efek antidiabetik, sedangkan
pemeriksaan histopatologi jaringan pankreas dilakukan dengan pewarnaan hematoksilin dan eosin.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak buah pala secara signifikan menurunkan kadar
glukosa darah dan memperbaiki tampilan histopatologi pankreas dengan mengurangi kerusakan sel dan
memperbaiki struktur jaringan. Temuan ini menunjukkan bahwa ekstrak buah pala berpotensi sebagai
agen terapeutik untuk mengelola diabetes melitus dan komplikasinya.

Kata Kunci: Ekstrak Buah Pala; Glukosa Darah; Histopatologi; Jaringan Pankreas; Diabetes Melitus.

Abstract

This study aims to evaluate the effectiveness of nutmeg fruit extract (Myristica fragrans Houtt) in reducing
glucose levels and improving the histopathological condition of pancreatic tissue in diabetic rats. Diabetes
mellitus was induced by the administration of alloxan, and the rats were divided into several groups: a
control group, a diabetic group, and a treatment group receiving different doses of nutmeg fruit extract.
Blood glucose levels were measured to assess the antidiabetic effect, while histopathological examination
of pancreatic tissue was conducted using hematoxylin and eosin staining. The results showed that
administration of nutmeg fruit extract significantly reduced blood glucose levels and improved the
histopathological appearance of the pancreas by decreasing cellular damage and improving tissue
structure. These findings suggest that nutmeg fruit extract may have potential as a therapeutic agent for
managing diabetes mellitus and its complications.
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PENDAHULUAN
Diabetes ialah penyakit dengan
kriteria kadar gula darah tinggi

(Hiperglikemia), yang wajib diperhatikan
karena penyakit ini berlangsung lama
(Agrawal et al,, 2022; Miller et al,, 2001).
Meningkatnya kadar glukosa darah
melebihi nilai normal ialah tanda utama

penyakit ini. Diabetes mungkin tidak

menunjukkan gejala pada awalnya
(Dwivedi & Pandey, 2020). Diabetes
Melitus (DM) sebagai penyakit yang

berbahaya karena akan mengakibatkan
rusaknya jaringan, organ, ginjal, sistem
saraf, serta pembuluh darah pada jangka
waktu yang lama (Picconi et al., 2018).

Diabetes yang tidak terkontrol kerap
mengalami hiperglikemia, yang dapat
merusak sistem organ lain, terutama saraf
dan pembuluh darah. Saat ini, diabetes
masih menjadi salah satu penyakit jangka
panjang yang paling mematikan dan
memengaruhi banyak orang di seluruh
dunia (Arianti et al., 2024).

Perubahan gaya hidup,
mengonsumsi makanan yang manis lebih
banyak dan kurangnya aktivitas fisik,
diduga bertanggung jawab
peningkatan total kasus penyakit ini. WHO
menyatakan  bahwasannya
diabetes komplikasinya
menewaskan 2 juta orang pada 2019
(World Health Organization, 2024). Pada
kenyataannya, penderita diabetes mellitus
saat ini ialah orang orang dengan gaya
hidup yang tak memedulikan makanan
serta minuman yang dikonsumsinya serta
tidak berolah raga teratur sehingga kerap
terjadi peningkatan gula darah hingga
menederita diabetes tipe 2 (World Health
Organization, 2021).

misalnya

atas

penyakit

melitus dan
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Makanan manis dapat meningkatkan
risiko obesitas, itulah alasan mengapa
konsumsi makanan manis wajib dapat
dibatasi. yang diketahui,
mengembangkan resistensi leptin dapat
meningkat sebagai akibat dari kadar gula
yang berlebihan pada tubuh (Izquierdo et
al, 2019). Protein tersebut ialah protein
yang diproduksi pada sel lemak dan
beredar di aliran darah mencapai otak.
Protein ini juga berfungsi sebagai hormon
yang menunjukkan apakah kita pada
keadaan kenyang atau lapar (Friedman,
2019).

Resistensi

misalnya

leptin mencegah kita
berhenti makan sebab otak tidak merasa
kenyang meskipun kita sendiri telah
makan cukup banyak. Akibatnya, kita akan
terus makan, yang mengakibatkan Kkita
menambah berat badan dan membuat
lebih rentan terhadap obesitas. Makan
makanan manis terlalu banyak dapat
mengakibatkan obesitas, diabetes tipe 2,
penyakit  jantung, problem pada
pencernaan, jerawat, kerusakan gigi, dan
hipertensi (Apovian, 2004; Malik et al,,
2010). Setiap hari, seseorang wajib
membatasi total makanan manis dan
minuman yang konsumsinya. Jangan
makan lebih dari 50 gr (4 sendok) gula
setiap hari dari pada yang dianjurkan
(Miller etal., 2022).

Laporan Survei Kesehatan Indonesia
(SKI) 2023, menunjukkan
bahwasannya prevalensi diabetes mellitus
di Indonesia meningkat pada individu di
atas usia lima belas tahun, menurut hasil
pengukuran kadar gula darah (Badan
Kebijakan =~ Pembangunan  Kesehatan
Kemenkes RI, 2023). Untuk mencegah
diabetes mellitus tipe 2 yang umunya
terjadi pada ialah dengan

tahun

manusia
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memberlakukan tindakan sehat, misalnya
diet dan olah raga, wajib diterapkan. Diet
bisa menurunkan kalori serta pengawasan
penanda kardiometabolik lemalk,
peradangan, dan darah
(Hardianto, 2021). Diet ini bisa mengatur
glukosa darah, berat badan, lemak darah,
tidur yang cukup, dan kualitas kesehatan
(Russell et al.,, 2016).

Faktor genetik dan lingkungan
memengaruhi diabetes tipe 1, sedangkan
tipe 2 terutama disebabkan oleh resistensi
seluler (Chatterjee et al, 2017). Usia,
obesitas, kolesterol tinggi, dan kadar gula
darah yang berlebihan dapat menye-
babkan resistensi insulin. Menghindari
pola makan tinggi karbohidrat dan lemak,
mengonsumsi makanan kaya serat,
berolahraga, menurunkan berat badan,
dan mengonsumsi obat antidiabetik dapat
mencegah diabetes tipe 2 (Lambrinou et
al,, 2019).

Berolahraga dan
makanan sehat berserat tinggi membantu
menurunkan kadar gula darah, tetapi
beberapa orang juga menggunakan obat-
obatan, cuka sari apel, bubuk kayu manis,
dan menjaga berat badan yang sehat,
sambil minum air putih. Selain obat-
obatan, beberapa tanaman menghasilkan
bahan kimia aktif dengan kandungan
antioksidan metabolit sekunder tinggi
yang membantu menurunkan kadar gula
darah (Moradi et al., 2018).

Baik
sesudah bangun tidur, kadar gula darah
umumnya antara 70 dan 110 mg/dl (mg/dl
= miligram glukosa pada 100 mg/dl) sebab
tubuh dianggap normal mempunyai kadar
gula darah antara 70 dan 100 mg/dl. Jika
hasil pemeriksaan gula darah dua kali di
atas 200 mg/dl, dan bisa didiagnosis

tekanan

mengonsumsi

sebelum makan maupun
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mengidap gula misalnya diabetes melitus.
Kadar glukosa darah di atas 180 mg/dl
dinamakan "hipoglikemia", serta kadar
glukosa darah di bawah 70 mg/dl
dinamakan "hipoglikemia" (Agrawal et al.,
2022).

Penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk memastikan bahwasannya ekstrak
buah pala baik dalam mengontrol kadar
glukosa darah pada tikus; ini
melaksanakannya lewat mekanisme yang
melindungi sel pankreas dan mencegah
penyerapan glukosa (Pelu et al, 2021).
Studi yang dilakukan untuk mengisolasi
dan mengeluarkan  struktur  kimia
flavonoid dari ekstrak daun pala mene-
mukan tiga senyawa flavonoid: 3,5,7,4'
tetrahidroksi  dihidroflavonol ataupun
dihidrokaempferol, 3,5,7,4' tetrahidroksi
flavonol atau kaempferol, dan 3,5,7,3'
pentahidroksi flavonol ataupun quercetin.
Kelompok polifenol ini mempunyai
kemampuan untuk mengontrol gula darah
dan mencegah komplikasi diabetes
(Adibuduge & Senevirathne, 2023).

Ekstrak daun pala
menurunkan kadar glukosa darah sebab
terdapat senyawa metabolit sekunder
misalnya alkaloid, flavonoid, saponin,
tanin, polifenol, dan triterpenoid (Ulfa &
Zakiah, 2021). Dengan merangsang
regenerasi sel sel pangkreas dan
meningkatkan pelepasan insulin, flavonoid
berfungsi sebagai antidiabetes. Dengan
menghentikan
glukosidase, flavonoid dapat mengurangi
kadar glukosa darah (Al-Ishaq et al.,, 2019).
dilakukan sebab
kurangnya tentang manfaat
daun pala guna menurunkan kadar glukosa
darah. Dengan  mempertimbangkan
informasi di atas, peneliti

etanol dari

aktivitas enzim o-

Penelitian ini
informasi

ingin
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melaksanakan penelitian dengan judul uji
efektivitas ekstrak buah pala (Myristica
fragrans Houtt) terhadap penurunan kadar
glukosa pada tikus
diabetes melitus.

yang mengalami

METODE PENELITIAN

Studi ini ialah penelitian True
experimental, dan desain penelitian yang
dipilih ialah Post Test Only Control Group
Design cukup sesudah tes, yang berarti
cukup melihat kelompok kontrol serta
perlakuan sesudah diberi Tindakan
(Suwarno et al., 2025). Tikus putih jantan
galur wistar (Rattus norvegicus) beratnya
antara 160-200gram dan berumur dua
hingga tiga bulan, dipilih untuk dipelajari
sebab mempunyai fisiologi dan ciri-ciri
yang hampir mirip dengan manusia
(Hrapkiewicz et al., 2013). Selain itu, tikus
ini adalah hewan yang kerap dipakai pada

penelitian ilmu biomedis. variabel

p-ISSN : 2721-5393, e-ISSN : 2721-5385
www.jurnalp3k.com/index.php/J-P3K/index

penelitian ialah segala
dimasihkan oleh peneliti untuk diperiksa
dan diperiksa untuk mengumpulkan
informasi tentangnya dan berikutnya
membuat kesimpulan. Variabel ini dipakai
untuk pengujian sebab mereka ialah subjek
penelitian dan dapat diamati
proses penelitian (Notoatmodjo, 2022).

sesuatu yang

kisaran

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aloksan terbukti dapat menimbulkan
diabetes melitus dengan cara merusak sel
B pankreas sehingga pankreas tidak dapat
menghasilkan insulin yang cukup. Dosis
Aloksan yang diberikan setiap tikus
percobaan dari P1, P2 dan P3 diberikan
100 mg/kgBB. Tikus diberikan
aloksan 30 mg per tikus secara peritoneal
pada hari ke 1 sampai hari ke 7. Kemudian
di hari ke 14 di berikan ekstrak buauh pala
dengan dosis 100 mg/kg BB, 200 mg/kg BB
dan 300 mg/kg BB.

dosis

Tabel 1. Rata-rata Berat Badan Tikus Sebelum dan Setelah Diinduksi Aloksan dan Diberi Perlakuan
Ekstrak Buah Pala

Kelompok BB Awal BB setelah diinduksi BB setelah diberi  Selisih
(HO) Aloksan (H7) perlakuan Ekstrak BB

Kontrol 250 280.00 261.66 -1.34
Perlakuan 1 (P1) 275 290.66 252.16 -6
Perlakuan 2 (P2) 235 270.16 258.16 -4

Perlakuan 3 (P3) 245 260.66 251.33 -8.33

Dari tabel diatas dapat terlihat berat
badan rata-rata pada tikus hasilnya adalah
berat badan tikus mengalami peningkatan
setelah 14 hari diinduksi Aloksan. Adapun
kelompok yang mengalami peningkatan
paling drastis adalah keompok perlakuan
3. Ini menunjukkan reaksi
terhadap peningkatan berat badan pada
tikus yang telah mengalami diabetes
militus. setelah diberikan
perlakuan pemberian ekstrak buah pala
terlihat pada kelompok kontrol (K) dan
kelompok perlakuan mengalami

adanya

Kemudian

peningkatan rata- rata berat badan dengan
selisih 1.34 gr dan sedangkan pada
kelompok P1 dan P2
penurunan berat badan.
Pada pemberian aloksan hanya di
lakukan pada hari pertama setelah itu di
tes gulanya menggunakan alat cek gula
darah atau disebut blood glucose meter.
Hewan uji diperiksa kadar gula darah
normal 50- 150mg/dL dan dikatakan
terkena diabetes militus lebih dari 200
mg/dL (Wolfensohn & Lloyd, 2003). Dalam
hal ini, peneliti juga menyimpulkan kadar

mengalami
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gula darah lebih dari 200 mg/dL dikatakan
mengalami diabetes militus sesuai dengan
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literature penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya.

Tabel 2. Pemeriksaan Kadar Glukosa Darah (KGD) mg/dL Tikus Sebelum dan Setelah Diinduksi Aloksan
dan Diberi Perlakuan Ekstrak Buah pala.

Group Repeat Awal (mg/dl) Setelah diinduksi Setelah perlakuan
H14 H21

Kontrol 1 98 330 330

2 78 351 354

3 96 353 358

4 103 324 375

5 106 336 351

6 113 382 358
Rata-rata 99 346 346
Perlakuan1 1 102 409 251

2 118 382 209

3 127 399 219

4 89 331 201

5 112 342 210

6 111 334 219
Rata-rata 109,8333 366,1667 218,1667
Perlakuan 2 1 94 361 115

2 117 309 125

3 136 318 100

4 95 382 101

5 98 399 116

6 118 378 112
Rata-rata 109,6667 357,8333 111,5
Perlakuan 3 1 90 311 93

2 91 414 90

3 103 315 98

4 101 309 97

5 95 318 96

6 93 450 98
Rata-rata 95,5 352,8333 95,33333

Berdasarkan tabel di atas, tikus pada
semua kelompok (PO, P1, P2, dan P3)
memiliki kadar glukosa darah normal pada
penilaian awal (HO). Tikus yang diinduksi
dengan aloksan dan diperiksa ulang

setelah 14 hari menunjukkan
hiperglikemia atau diabetes melitus
dengan kadar glukosa darah yang

meningkat. Kelompok P1 memiliki kadar
glukosa darah rata-rata tertinggi, yaitu 366
mg/dL. Setelah itu, diberikan ekstrak pala
(Myristica  fragrans  Houtt) untuk
menurunkan kadar glukosa darah. Pada
kelompok P1 dengan dosis 100 mg/bb,
kadar glukosa menurun sebesar 218
mg/Dl, pada kelompok P2 dengan dosis

200 mg/bb, menurun sebesar 111,5 mg/D],
dan pada kelompok P3 dengan dosis 300
mg/bb, menurun sebesar 9 mg/DI. Tikus
pada kelompok PO tidak mengalami
penurunan glukosa darah yang berarti.
Studi ini menunjukkan bahwa ekstrak pala
(Myristica fragrans Houtt) mengurangi
kadar glukosa darah pada tikus dengan
diabetes melitus, yang didefinisikan
sebagai kadar glukosa darah lebih besar
dari 300 mg/dL.

Peneliti juga melakukan skiring uji
fitokimia terhadap ekstrak buah pala
(Myrisca Fragnant Houtt) untuk melihat
kandungan senyawa metabolit sekunder

dalam ekstrak tersebut, yang dapat
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dimanfaatkan untuk memperbaiki fungsi
hati pada tikus putih (Rattus norvegicus)
galur wistar yang mengalami diabetes

militus.
Tabel 3. Uji Fitokimia

Metabolit Sekunder Warna Hasil
Flavonoid Kuning +
Saponin Kuning dan berbuih +
Tannin Biru kehitaman
Alkaloid Orange +
Steroid Kuning +

Tabel 3 menunjukkan bahwa ekstrak
etanol pala (Myristica fragrans Houtt)
mengandung alkaloid, flavonoid, saponin,
dan tanin. Identifikasi zat kimia dengan
reagen tertentu menghasilkan larutan atau
endapan berwarna.

Uji  alkaloid dimulai dengan
memasukkan 2-gram  ekstrak pala
(Myristica fragrans Houtt) ke dalam tabung
reaksi, kemudian diteteskan 5 mL HCl 2 N,
dipanaskan, didinginkan, dan dibagi ke
dalam tiga tabung reaksi 1 mL. Setiap
reagen dimasukkan ke dalam tabung
reaksi. Endapan putih atau kuning yang
terbentuk dari reagen Mayer menunjukkan
adanya alkaloid. Uji alkaloid dalam pene-
litian ini menghasilkan hasil berwarna
jingga, yang menunjukkan adanya alkaloid.

Kedua, uji
dengan menambahkan 1-gram ekstrak
pala (Myristica fragrans Houtt) ke dalam
tabung reaksi, menambahkan HCl kuat,
dan memanaskannya selama 15 menit di
atas  penangas Merah/jingga
menunjukkan flavonoid (flavon, kalkon,
auron). Uji flavonoid positif menghasilkan
ekstrak berwarna kuning.

Ketiga, uji saponin: 1-gram ekstrak
pala (Myristica  fragrans Houtt)
dimasukkan ke dalam tabung reaksi,

flavonoid dilakukan

air.

diikuti dengan 10 ml air panas. Campuran
didinginkan
dikocok dengan cepat selama 10 detik.

tersebut kemudian dan
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Saponin hadir jika busa setinggi 1-10 cm
selama 10 menit dan tidak larut setelah
menambahkan 1 tetes HCl 2 N. Penelitian
ini mengungkapkan adanya buih dalam
ekstrak pala (Myristica fragrans Houtt),
yang menunjukkan adanya saponin.

Uji tanin keempat memerlukan 1-
gram ekstrak pala (Myristica fragrans
Houtt) dalam tabung reaksi, 10 mL air
panas, dan waktu perebusan 5 menit.
Filtrat diolah dengan 3-4 tetes FeCl3, dan
jika berubah menjadi hijau-biru (atau
hijau-hitam), itu menunjukkan adanya
tanin katekol. Jika berwarna biru-hitam, itu
adalah tanin. Uji tanin menghasilkan cairan
biru-hitam, yang menunjukkan adanya
tanin. Uji keenam menggunakan 3-7 tetes
bubuk pala steroid dalam sebuah tabung.
Kemudian, saya menambahkan 1-2 tetes
asam asetat glasial dan asam sulfat pekat
(H2S04). Larutan berubah menjadi biru
atau ungu ketika bahan kimia steroid hadir,
dan merah atau oranye ketika senyawa
terpenoid hadir.

Pengamatan histopatologi dilakukan
dengan menggunakan mikroskop cahaya
dengan pembesaran 400x. Tujuan dari
pengamatan
struktur dan morfologi dari sel-sel yang
ada pada masing masing spesimen jaringan
pankreas pada kelompok kontrol dan
kelompok perlakuan yang diberi ekstrak
buah pala dengan dosis 200mg/KgBB,
400mg/KgBB, 600mg/KgBB.
Pemberian ekstrak buah pala (myrisca
fragrans houtt) dilakukan setiap hari pada
pagi hari. Angka skoring pemeriksaan
histopatologi pankreas tikus uji yang mana
diamati lesi - lesinya yaitu degenerasi, sel
radang dan nekrosis (Cross, 1998).

ini adalah untuk melihat

dan
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Tabel 4. Gambaran Histopatologi Jaringan Pankreas

p-ISSN : 2721-5393, e-ISSN : 2721-5385
www.jurnalp3k.com/index.php/J-P3K/index

Tabel 5. Uji Normalitas Shapiro Wilk

No Kelompok Gambaran Hlstopat logi ]arlngan Pankreas

yang tersususn rapat namun batas sel dapat
dikenali, karena Kelompok ini tidak
diinduksi dan tidak diberi perlakuan
ekstrak.

Perlakuan
1 (dosis
100mg/Kg
BB)

Skor 3 karena jumlah sel radang antara 51-
100 pulau Langerhans masih dapat
dibedakan dengan bagian eksokrin namun
bentuk sel kulit dikenali, sitoplasma
bewarna merah yang dan nucleus yang tidak
berbentu beraturan mulai lonjong dan
berwarna ungu

Perlakuan & z g
2 (dosis Skor 2: kemungkman hal ini terjadi akibat

200mg/Kgefek aloksan yang dapat mendestruksi sel

BB) pankreas secara selektif sehingga sel
mengalami proses nekrosis menunjukan
Gambaran nukleus yang berfragmentasi
serta nukleus yang piknotik dimana
menandakan adanya proses kerusakan pada
sel B pankreas

Perlakuan
3 (dosis

300mg/KgSkor 1 karena jumlah sel degeneratlf dengan
BB)  derajatkerusakan (< 1-25%) dari seluruh LP
(Lapang Pandang), jumlah sel nekrotik <
25% dari seluruh LP. dan jumlah sel radang
< 10 pada seluruh ruang interstitial

pankreas

Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data sudah berdis-
tribusi normal atau tidak. Uji normalitas
pada penelitian ini menggunakan Shapiro
Wilk Test. Uji normalitas data merupakan
hal yang penting karena dengan data yang
terdistribusi normal, maka data tersebut
dianggap dapat mewakili populasi.

Kelompok df Sig
PO 6 ,532
. P1 6 ,126
Hasil P2 6 528
P3 6 ,182
Apabila nilai p > 0.05 maka data
dinyatakan terdistribusi normal dan

sebaliknya apabila nilai p < 0.05 maka data
dinyatakan tidak terdistribusi normal
(Ghozali, 2018). Maka dari tabel 5, hasil
signifikansi pada pemeriksaan hasil kadar
gula darah setelah diberikan ekstrak buah
pala adalah seluruh kelompok
mendapatkan hasil p> 0.05 yakni
kelompok PO dengan hasil 0,532, pada
kelompok P1 dengan hasil 0,126 kelompok
P2 dengan hasil 0,528 dan kelompok P3
dengan hasil 0,182 dengan begitu data
berdistribusi normal.

Uji homogenitas antar kelompok
dilakukan dengan uji Levene dengan taraf
signifikansi 5%. Untuk pengambilan
keputusan pedomannya ialah apabila nilai
signifikansi < 0,05 berarti data tidak
homogen, sebaliknya nilai signifikansi >
0,05 berarti data tersebut homogen

(Ghozali, 2018).
Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas

Levene static dfl df2 Sig
1,237 3 20 ,322
Hasil uji homogenitas dengan

menggunakan uji Levene test dapat dilihat
pada pada tabel. Nilai probabilitas pada
kolom signifikansi adalah 0,322. Nilai
probabilitas signifikansi yang didapatkan
lebih besar dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa kelompok kontrol
(P0), kelompok P1, P2, dan P3 berasal dari
populasi yang mempunyai varians yang
sama, atau keempat kelompok tersebut
homogen.

Data hasil penelitian telah melewati
uji normalitas dan homogenitas dan
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berdistribusi normal dan

yang  homogen,
selanjutnya dilakukan uji One-way Anova
untuk menguji efektivitas yang signifikan
antara kelompok uji coba.

Tabel 7. Hasil Uji One Way Anova

df Mean Square F Sig.
Antar Kelompok 3 85658,778 554,246 .000
Dalam Kelompok 20 154,550
Total 23

hasilnya

memiliki varians
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Hasil uji One-Way Anova pada Tabel
diatas  menunjukkan
signifikansi yang dihasilkan 0.000 atau <
0.05. Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelompok kontrol
dan kelompok perlakuan. Uji lanjut Post-
hoc LSD dilakukan untuk menganalisis
perbedaan rata-rata kadar kolesterol total
antar kelompok.

bahwa nilai

Tabel 8. Hasil Uji Post-hoc LSD

() Group (J) Group Mean Difference (I-]) Sig. 95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
P1 136,16667" ,000 121,1946 151,1387
K p2 242,83333" ,000 227,8613 257,8054
P3 259,00000" ,000  244,0280 273,9720
K -136,16667" ,000  -151,1387 -121,1946
P1 P2 106,66667" ,000 91,6946 121,6387
P3 122,83333" ,000  107,8613 137,8054
K -242,83333" ,000 -257,8054 -227,8613
p2 P1 -106,66667" ,000  -121,6387 -91,6946
P3 16,16667" ,036 11,1946 31,1387
K -259,00000" ,000 -273,9720 -244,0280
P3 P1 -122,83333" ,000 -137,8054 -107,8613
P2 -16,16667" ,036  -31,1387 -1,1946

Note: Std Error 7,17751. K (Kelompok Kontrol hanya Aquades), P1 (Kelompok perlakuan 1 (dosis
ektrak buah pala 100mg/KgBB), P2 (Kelompok perlakuan 2 (dosis dosis ektrak buah pala
200mg/KgBB), P3 (Kelompok perlakuan 3 (dosis dosis ektrak buah pala 300mg/KgBB).

Uji Post Hoc LSD digunakan untuk
mengetahui apakah kelompok memiliki
perbedaan kadar kolesterol yang signi-
fikan terhadap kelompok lainnya. Hasil
analisis menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang siginifikan antara kelom-
pok kontrol dengan kelompok perlakuan 1
(p=0.000), 2 (p=0.036) dan 3 (p= 0.036).

Diabetes Melitus (DM) ialah penyakit
yang berbahaya sebab bisa mengakibatkan
rusaknya jaringan, organ, ginjal, sistem
saraf, serta pembuluh darah pada jangka
waktu yang lama (Picconi et al, 2018).
Diabetes yang tidak terkontrol kerap
yang dapat
merusak sistem organ lain, terutama saraf
dan pembuluh darah. Saat ini, diabetes
masih menjadi salah satu penyakit jangka
panjang yang paling mematikan dan

mengalami hiperglikemia,

memengaruhi banyak orang di seluruh
dunia (Arianti et al., 2024).

Gula darah yang baik itu tidak terlalu
rendah atau terlalu tinggi, disebabkan hal
tersebut bisa mempengaruhi fungsi tubuh.
Darah akan membawa glukosa ke seluruh
tubuh untuk diubah dan dipakai sebagai
energi. Penderita diabetes wajib meng-
identifikasi cara menurunkan gula darah
secara efektif untuk mengontrol kadar
glukosa darahnya sebab tingginya gula
darah dapat mengakibatkan komplikasi
diabetes misalnya penyakit jantung, keru-
sakan saraf, atau ginjal jika dibiarkan tanpa
pengobatan (Akbarzadeh et al., 2007).

Dari data diatas dapat terlihat berat
badan rata-rata pada tikus hasilnya adalah
berat badan tikus mengalami peningkatan
setelah 14 hari diinduksi Aloksan. Adapun
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kelompok yang mengalami peningkatan
paling drastis adalah keompok perlakuan
3. Ini menunjukkan adanya reaksi
terhadap peningkatan berat badan pada
tikus yang telah mengalami diabetes
militus. Kemudian setelah diberikan
perlakuan pemberian ekstrak buah pala
terlihat pada kelompok kontrol (K) dan
kelompok
peningkatan rata- rata berat badan dengan
selisih 1.34 gr dan sedangkan pada

perlakuan mengalami

kelompok P1 dan P2 mengalami
penurunan berat badan.
Pemeriksaaan awal (HO) kadar

glukosa darah tikus pada keseluruhan
kelompok (PO, P1, P2 dan P3) adalah
normal. Sedangkan setelah diinduksi
aloksan dan diperiksa kembali setelah 14
hari induksi tersebut maka hasil yang
didapatkan adalah tikus mengalami
hiperglikemi atau diabetes mellitus dengan
kadar glukosa darah yang tinggi. Adapun
kelompok yang mendapatkan rara-rata
kadar glukosa darah tertinggi adalah pada
kelompok P1 dengan rata-rata 366 mg/DL.

Kemudian
pengobatan penurunan kadar glukosa
darah melalui pemeberian ekstrak buah
pala (myrisca fragrans houtt) dengan hasil
pada kelompok P1 dengan pemberian
dosis 100 mg/bb kadar glukosa kelompok
ini mengalami penurunan 218 mg/D], pada
kelompok P2 dengan pemberian dosis 200
mg/bb kadar glukosa kelompok ini
mengalami penurunan 111,5 mg/Dl, dan
pada kelompok P3 dengan pemberian
dosis 300 mg/bb kadar glukosa kelompok
ini mengalami penurunan yang paling
drastic yakni dengan rata-rata 95,3 mg/Dl.
Sedangkan pada kelompok PO tikus tidak
mengalami penurunan kadar glukosa
darah yang signifikan. Hal ini membuk-

setelah itu diberikan

p-ISSN : 2721-5393, e-ISSN : 2721-5385
www.jurnalp3k.com/index.php/J-P3K/index

tikan bahwa penggunakan ekstrak ekstrak
buah pala (myrisca fragrans houtt) ampuh
terhadap penurunan kadar glukosa darah
pada tikus yang mengalami diabetes
mellitus dengan ditandai kadar gula darah
yang mencapai >300 mg/Dl.

Pertama uji alkaloid, dalam ekstrak
ekstrak buah pala (Myristica fragrans
Houtt) sebanyak 2gram dimasukkan
kedalam tabung reaksi ditetesi dengan
5mL HClI 2 N dipanaskan kemudian
didinginkan lalu dibagi dalam 3 tabung
reaksi, masing-masing 1 mL. Tiap tabung
ditambahkan dengan masing- masing
pereaksi. Pada penambahan pereaksi
Mayer, positif mengandung alkaloid jika
membentuk endapan putih atau kuning.
Pada penelitian ini hasil uji alkaloid yaitu

orange yang maknanya positif
mengandung alkaloid.
Kedua dilakukan uji flavonoid,

ekstrak ekstrak buah pala (Mpyristica
fragrans Houtt) sebanyak 1gr dimasukkan
kedalam  tabung kemudian
ditambahkan HCl pekat lalu dipanaskan
dengan waktu 15 menit di atas penangas
air. Apabila terbentuk warna merah/
orange berarti positif flavonoid (flavon,
kalkon dan auron).
flavonoid terbentuk ekstrak berwarna
kuning yang maknanya
mengandung flavonoid.

Ketiga, yaitu uji saponin, ekstrak
buah pala (Myristica fragrans Houtt)
sebanyak 1gram dimasukkan kedalam
tabung reaksi, ditambahkan 10ml air
panas, kemudian didinginkan dan dikocok
dengan kuat selama 10 detik. Hasil positif
mengandung saponin apabila terbentuk
buih setinggi 1-10cm tidak kurang dari 10
menit dan apabila ditambahkan 1 tetes HCI
2 N, busa tersebut tidak hilang. Pada

reaksi

Pada mengujian

positif
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penelitian ini, peneliti menemukan
terdapat busa pada ekstrak buah pala
(Myristica fragrans Houtt) yang maknanya
positif mengandung saponin.

Keempat uji tannin, sebanyak 1gram
ekstrak buah pala (Myristica fragrans
Houtt) dimasukkan kedalam tabung reaksi
ditambahkan 10mL air panas kemudian
dididihkan selama 5 menit kemudian
filtratnya ditambahkan FeCl3 3-4 tetes, jika
berwarna hijau biru (hijau-hitam) berarti
positif adanya tannin katekol sedangkan
jika berwarna biru hitam berarti positif
adanya tannin. Pada hasil pengujian
tannin, muncul cairan berwarna biru hitam
yang maknanya mengandung tannin.

Kelima wuji Steroid serbuk pala
sebanyak 3-7 tetes dimasukkan ke dalam
tabung reaksi. Kemudian ditambahkan
dengan 1-2 tetes larutan asam asetat
glasial dan 1-2 tetes larutan asam sulfat
pekat (H2S04). Warna larutan yang
berubah biru atau ungu menandakan
adanya senyawa steroid, sedangkan
perubahan warna larutan menjadi merah
atau jingga menandakan adanya senyawa
terpenoid.

Hasil uji normalitas signifikansi pada
pemeriksaan hasil kadar gula darah setelah
diberikan ekstrak buah pala adalah seluruh
kelompok mendapatkan hasil p> 0.05
yakni kelompok PO dengan hasil 0,532,
pada kelompok P1 dengan hasil 0,126
kelompok P2 dengan hasil 0,528 dan
kelompok P3 dengan hasil 0,182 dengan
begitu data berdistribusi. Nilai probabilitas
pada kolom signifikansi adalah 0,322. Nilai
probabilitas signifikansi yang didapatkan
lebih besar dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa kelompok Kkontrol
(P0), kelompok P1, P2, dan P3 berasal dari
populasi yang mempunyai varians yang
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sama, atau keempat kelompok tersebut
homogen. Hasil uji One-Way Anova pada
Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai
signifikansi yang dihasilkan 0.000 atau <
0.05. Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelompok kontrol
dan kelompok perlakuan. Uji Post Hoc LSD

digunakan untuk mengetahui apakah
kelompok memiliki perbedaan kadar
kolesterol yang signifikan terhadap
kelompok  lainnya. Hasil analisis

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang siginifikan antara kelompok kontrol
dengan kelompok perlakuan 1 (p= 0.000),
2 (p=0.036) dan 3 (p=0.036).

SIMPULAN

Studi ini menyimpulkan bahwa
ekstrak buah pala (Myristica fragrans
Houtt) efektif menurunkan kadar glukosa
darah dan mengubah karakteristik
histologis testis pada tikus Wistar putih
jantan dengan diabetes melitus. Ekstrak
buah pala (Myristica fragrans Houtt)
mencakup metabolit sekunder aktif,
termasuk alkaloid, flavonoid, saponin,
tanin, steroid, dan terpenoid. Zat kimia ini
memiliki sifat antioksidan, antidiabetik,
antibakteri, dan antikanker.

Semua
menunjukkan perubahan berat badan dan
kadar glukosa darah sebelum dan sesudah
induksi aloksan, dengan kelompok P1
mencatat kadar glukosa darah rata-rata
tertinggi.  Pemeriksaan  histopatologi
pankreas pada tikus dari kelompok
perlakuan P3, yang diberi 600g/bb ekstrak
buah pala (Myristica fragrans Houtt),
menunjukkan hasil yang paling berhasil,
yang menunjukkan peningkatan fungsi
pankreas.

kelompok penelitian
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